JURNAL GIZI DAN DIETETIK
Vol 2 No 2 Desember 2023

EDUKASI DIET ROTASI ELIMINASI BERBASIS WEBSITE
BERPENGARUH TERHADAP PENGETAHUAN IBU DAN POLA
KONSUMSI ANAK AUTISME

Rotation-Elimination Diet Education Website-Based Effective for Mother’s
Knowledge and Food Pattern in Children with Autism
Fajri, Muthiah Syafigoh %, Moviana, Yenny %, Suparman 2, Surmita !

Program Studi Sarjana Terapan Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Bandung
muthiahsyafifaj@gmail.com

ABSTRACT

Autism is a disorder diagnosed based on disrupted social interactions, communication
difficulties, and a lack of interest in behavior and skill development. Additionally,
children with autism may have limitations in food intake and sometimes exhibit
selective eating habits, impacting nutrient intake. Therefore, the implementation of an
appropriate diet is necessary. Carrd.co is a platform that can be developed for free,
with an attractive and user-friendly interface suitable for beginners. This research
utilized a pre-experimental design with pre-post tests. The study was conducted from
March to April 2023, spanning three weeks at SLB Negeri 2 Sentra PK/PLK and SLB C
Tut Wuri Handayani. A total of 12 participants were selected through total sampling.
Data collected included characteristic information, knowledge, nutrient intake, and the
frequency of children's meals. The intervention involved education delivered 20 times
daily, with one in-person session and 19 through WhatsApp group discussions. The
intervention was measured using a knowledge questionnaire and Semi Quantitative
Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Statistical analyses employed Paired T-Test
Dependent (for normally distributed data) and Wilcoxon Test (for non-normally
distributed data). The research results indicated significant differences in the average
knowledge of mothers (p value 0.026), children's energy intake (p value 0.004),
children's protein intake (p value 0.001), children's fat intake (p value 0.001), children's
carbohydrate intake (p value 0.005), and the frequency of children's meals (p value
0.025) before and after the intervention. The use of motivational interviewing in nutrition
education proved effective in improving maternal consumption behavior towards
children with autism.

Key words: Autism, Children with autism’s food pattern, Elimination-Rotation Diet,
Mother’s knowledge, Website Carrd.co

ABSTRAK

Autisme adalah suatu gangguan yang didiagnosis dengan adanya hubungan sosial
yang terganggu, adanya gangguan pada saat berkomunikasi, dan kurangnya
ketertarikan dalam berperilaku dan mengembangkan keterampilannya. Selain itu, anak
autisme memiliki keterbatasan jumlah makan dan terkadang sikapnya dalam memilih-
milih makanan sehingga dapat mempengaruhi jumlah zat gizi. Maka dari itu,
diperlukannya pemberian diet yang tepat. Website Carrd.co adalah sebuah platform
website yang dapat dikembangkan secara gratis, tampilan menarik, dan mudah
digunakan bagi pemula. Penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan
pre-post test. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2023 dengan durasi 3
minggu di SLB Negeri 2 Sentra PK/PLK dan SLB C Tut Wuri Handayani. Sampel
diambil dengan cara total sampling sebanyak 12 sampel. Data yang dikumpulkan
meliputi data karakteristik, data pengetahuan, data asupan zat gizi, dan frekuensi
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makan anak. Pemberian intervensi berupa edukasi dilakukan sebanyak 20x setiap
harinya, dengan 1x tatap muka secara langsung dan 19x melalui group discussion via
WhatsApp. Intervensi diukur menggunakan kuesioner pengetahuan dan Semi
Quantitative Food Frequency Questioner (SQ-FFQ). Uji analisis menggunakan Paired
T-Test Dependent (data terdistribusi normal) dan Wilcoxon Test (data tidak terdistribusi
normal). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna pada
rata-rata pengetahuan ibu (p value 0,026), asupan energi anak (p value 0,004),
asupan protein anak (p value 0,001), asupan lemak anak (p value 0,001), asupan
karbohidrat anak (p value 0,005), dan frekuensi makan anak (p value 0,025) sebelum
dan sesudah diberikan intervensi. Penggunaan metode motivational interviewing dalam
pemberian edukasi gizi dapat meningkatkan perubahan perilaku konsumsi ibu kepada
anak autisme.

Kata kunci: Autisme, Diet Rotasi Eliminasi, Pengetahuan Ibu, Pola Konsumsi Anak

Autisme, Website Carrd.co

PENDAHULUAN

Autisme adalah suatu gangguan
yang didiagnosis dengan adanya
hubungan sosial timbal balik yang
terganggu, adanya gangguan pada
saat berkomunikasi, dan kurangnya
ketertarikan dalam berperilaku dan
mengembangkan keterampilannya.!
Sesuai data yang disajikan oleh Centre
of Disease Control (CDC) di Amerika
mengemukakan prevalensi  Autism
Spectrum Disorder pada anak di tahun
2018 yaitu 1 : 59. Hal ini meningkat
sebanyak 15% jika dibandingkan
dengan prevalensi di tahun 2014 yaitu
1 : 68 anak.? Berdasarkan data yang
dikembangkan oleh WHO (World
Health Organization) pada tahun 2013,
prevalensi penyandang autisme di
Indonesia mengalami peningkatan yang
cukup drastis jika dibandingkan pada
tahun 2003, yaitu 1 : 1000 penduduk
menjadi 8 : 1000 penduduk. Lalu pada
tahun 2015 kasus anak autisme di
Indonesia bertambah sebanyak 12.800
anak.?

Sharp, dkk (2013) menjelaskan
bahwa  anak  autisme memiliki
kemungkinan lima kali lipat mengalami
masalah makan yaitu sekitar 44%-89%.
Sehingga hal ini menggambarkan
bahwa  masalah makan  sering
dihubungkan dengan autisme.
Seiverling, dkk (2018) juga
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menjelaskan bahwa, anak-anak dengan
autisme menunjukkan lebih selektif
dalam memilih makanan berdasarkan
tekstur dan jenisnya yaitu sebanyak
24%. Pengurus anak atau orang tua
juga beranggapan bahwa selektivitas
juga dapat dipicu oleh berbagai
karakteristik makanan seperti tekstur,
warna, rasa, bau, dan suhu. Dengan
adanya kesulitan makan pada anak
autisme yang sudah dijelaskah di atas,
secara langsung ataupun tidak
langsung bisa memberikan akibat yang
buruk terhadap proses pertumbuhan
dan perkembangan anak.* Rahayu, S
(2016) membuktikan bahwa sebanyak
53,3% anak autisme yang berusia 5 —
20 tahun mengalami masalah gizi, yang
mana 30% di antaranya mengalami gizi
lebih dan 23,3% mengalami gizi
kurang.® Maka dari itu, perlu diberikan
pengobatan berupa terapi medis,
farmakologis, dan nutrisi berupa diet.®
Salah satu terapi diet yang digunakan
oleh anak autisme adalah diet rotasi
eliminasi.

Diet rotasi eliminasi adalah
sebuah diet yang mana dalam
prosesnya perlu menghilangkan bahan
makanan atau kelompok bahan
makanan yang dapat memberikan
reaksi intoleransi makanan, seperti
produk susu dan olahannya yang
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berasal dari hewani, gandum dan
olahannya, brokoli, dI.”® Chadijah
(2010) membuktikan bahwa diet rotasi
eliminasi dapat mengurangi perubahan
perilaku pada anak autisme, yaitu
sebanyak 66,7%.° Dalam pemilihan
diet, ibu berperan sangat penting. Maka
dari itu diet yang diberikan kepada anak
sesuai dengan kemampuan orang tua
dalam penyiapannya. Dalam penyiapan
makanan tersebut ibu sebagai pelaku
utama dalam mengambil keputusan
terkait asupan keluarga, yang mana ibu
harus memilih makanan yang tidak
hanya dilihat berdasarkan kualitas,

akan tetapi juga berdasarkan
kandungan gizinya.!? Sehingga hal
tersebut mendasari seberapa

pentingnya pengetahuan ibu terkait diet
penyandang autisme.!?

Nurhidayah, dkk (2021)
menjelaskan bahwa pengetahuan ibu
didasari oleh beberapa faktor vyaitu
tingkat pendidikan, tingkat ekonomi,
sumber informasi, dan lingkungan
tempat tinggal.*®* Sri  Mulyani, dkk
(2021) melaporkan bahwa terdapat
pengaruh antara pengetahuan ibu
dengan penerapan diet pada anak
autisme, terdapat sebanyak 72,2%
sampel memiliki pengetahuan yang
baik sehingga mempengaruhi ibu
dalam menerapkan diet yang sesuai
pada anaknya.'*

Website Carrd.co merupakan
sebuah platform website yang dapat
dikembangkan secara gratis baik bagi
pembuat website ataupun seseorang
yang mengaksesnya, tampilan yang
menarik, dan mudah digunakan bagi
pemula. Carrd.co dapat diakses di
mana saja dan di semua tipe gadget
ataupun  windows.®  Berdasarkan
survey yang dilakukan di awal
pertemuan, dapat diketahui bahwa
seluruh sampel orang tua belum

mengetahui cara menggunakan
website Carrd.co. Akan tetapi,
dikarenakan  penggunaan  website

Carrd.co ini dapat digunakan dengan
mudah, yang mana dijelaskan oleh
peneliti pada edukasi pertama vyaitu
seperti menggunakan aplikasi yang
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terdapat berbagai jenis menu, sehingga
para sampel orang tua dapat
menggunakannya dengan  mudah.
Menu yang disajikan berupa berbagai
jenis diet dengan contoh penerapannya
berdasarkan  aturan  diet  rotasi
eliminasi. Selain itu, tampilan website
juga menarik sehingga dapat menarik
perhatian sampel dalam mengakses
dan membaca informasi terkait diet
rotasi eliminasi setiap harinya. Maka
dari itu, penulis mengharapkan diet
rotasi eliminasi ini dapat diterapkan
oleh ibu dalam menyiapkan dan
mengolah makanan untuk anaknya.
Sehingga pola konsumsi anak autisme
tersebut dapat lebih baik dan
perilakunya menjadi lebih stabil.

METODE
Desain penelitian ini
menggunakan pre-experimental

dengan one group pre-post test yang
dilakukan di SLB Negeri 2 Sentra
PK/IPLK dan SLB C Tut Wuri
Handayani. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret-April 2023 selama
kurun waktu 3 minggu. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa
autisme, yaitu berjumlah 14 siswa.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dengan
memperhatikan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi adalah orang
tua beserta anaknya, vyaitu siswa
penyandang autisme yang berada di
kelas 1 — 12 dengan usia <18 tahun
dan bersedia mengikuti penelitian ini
dengan mengisi formulir informed
consent di awal penelitian. Kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah
orang tua yang tidak dapat mengikuti
edukasi gizi secara online. Sehingga
pada penelitian ini didapatkan sampel
sebanyak 12 responden.

Pemberian intervensi  berupa
edukasi gizi Diet Rotasi Eliminasi
menggunakan media website Carrd.co.
Pemberian edukasi dilakukan sebanyak
20x selama 21 hari, yaitu dengan 1x
tatap muka secara langsung pada hari
pertama dan 19x secara online melalui
forum group discussion via WhatsApp.
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Pada pertemuan pertama pemberian
edukasi berupa konseling gizi per
individu, penjelasan terkait autisme dan
diet rotasi eliminasi, dan penjelasan
website Carrd.co. Selanjutnya,
Edukasi tersebut dilanjutkan dengan
menggunakan media WhatsApp Group.
Selain sebagai tempat diskusi dan
edukasi, peneliti juga menggunakannya
sebagai media reminder dalam
menerapkan diet tersebut setiap
harinya.

Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner pengetahuan beserta
identitas orang tua siswa sebanyak 10
pertanyaan, kuesioner penilaian media
website  Carrd.co  sebanyak 10
pertanyaan, formulir Semi Quantitative
Food Frequency Questioner (SQ-FFQ)
untuk menilai asupan dan frekuensi
makan siswa, dan form kepatuhan diet
yang dibawa pulang dan diisi oleh ibu
setiap harinya. Kuesioner pengetahuan
dilakukan pengisian sebanyak dua kali

HASIL
Data Karakteristik

Data karakteristik terdiri dari
pendidikan orang tua, pekerjaan orang
tua, jenis kelamin siswa, umur siswa,
dan jenis diet yang diterapkan oleh
siswa. Data karakteristik tersebut
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi di bawabh ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Orang Tua Berdasarkan Pekerjaan

. Ayah lbu
Pekerjaan = % = %
Tidak Bekerja 1 8,3 9 75
Buruh 5 41,7 - -
Pedagang 2 16,7 2 16,7
Pegawai Swasta 4 333 - -
PNS/TNI/POLRI - - 1 8,3
Total 12 100 12 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Orang Tua Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Ayah lbu
Terakhir n % n %
SD 2 16,7 2 16,7
SMP 2 167 1 83
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di awal pertemuan dan di akhir
pertemuan. Kuesioner penerimaan
media website Carrd.co ini
menggunakan skala likert yang
dilakukan pengisian sebanyak satu kali
pada saat di akhir pertemuan.
Sedangkan, formulir SQ-FFQ dilakukan
wawancara secara langsung pada
pertemuan pertama (Hari ke 1) untuk
kurun waktu 1 bulan ke belakang dan
pertemuan terakhir (Hari ke 21) untuk
kurun waktu 3 minggu. Skor asupan
didapatkan dengan membandingkan
kebutuhan asupan individu
menggunakan rumus Energy
Expenditure Rate (EER).

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan software SPSS ver 25.
Analisis univariat menggunakan
distribusi frekuensi.  Analisis bivariat
menggunakan uji statistik T Dependent
(bagi data yang terdistrubusi normal)
dan uji Wilcoxon (bagi data yang tidak
terdistribusi normal).

SMA/SMK 5 416 7 583
Perguruan Tinggi 3 25 2 16,7
Total 12 100 12 100

Berdasarkan tabel 1 dan 2 dapat
diketahui bahwa sebagian besar ayah
bekerja sebagai buruh, yaitu sebanyak
5 orang (41,7%) dan sebagian besar
ibu tidak bekerja atau sebagai ibu
rumah tangga, yaitu sebanyak 9 orang
(75%). Sedangkan berdasarkan aspek
pendidikan terakhir, responden ayah
dan ibu memiliki pendidikan terakhir
terbanyak di  jenjang SMA/SMK
/Sederajat, yaitu sebanyak masing-
masing 5 orang (41,6%) dan 7 orang
(58,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden Anak

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 8 66,7
Perempuan 4 33,3

Total 12 100,0
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Siswa Berdasarkan Umur

Responden Anak

Umur n %
6 — 11 tahun 4 33,3
12 — 16 tahun 7 58,4
17 — 25 tahun 1 8,3
Total 12 100,0

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Siswa Berdasarkan Status Gizi

Responden Anak

Status Gizi n %
Status Gizi Kurang 1 8,3
Status Gizi Lebih 1 8,3
Normal 8 66,7

Total 10 100,0

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden
Siswa Berdasarkan Diet yang Diterapkan

Responden Anak

Diet Yang
Diterapkan n %
Tidak menerapkan 12 100,0
Total 12 100,0

Berdasarkan tabel 3-6, dapat
diketahui bahwa sebagian besar
responden siswa berjenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak 8 orang (66,7%).
Responden siswa memiliki rata-rata
usia 12 — 16 tahun (masa remaja awal),
yaitu sebanyak 7 orang (58,4%).
Berdasarkan status gizi, responden
siswa berstatus gizi normal, vyaitu
sebanyak 8 orang (66,7%). Akan tetapi,
seluruh  responden anak  belum
menerapkan diet apa pun.

Pada data karakteristik status gizi
tidak semua dilakukan pengukuran
akhir. Maka dari itu, sebanyak 2
responden tidak dapat diukur status
gizinya. Hal ini dikarenakan, pada saat
pengukuran tinggi badan, anak tidak
dapat berdiri dengan tegak dan pada
saat sudah mendapatkan posisi tegak,
anak mengalami tantrum.

Penilaian Media Edukasi Berbasis Website Carrd.co
Berikut di bawah ini disajikan tabel distribusi frekuensi daya terima media edukasi

website Carrd.co:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Penilaian Media Website Carrd.co

Aspek Penilaian

Sangat . Tidak Sangat Total
Aspek Setuju Setuju Setuju  Setuju Jumlah Skor OoSkor
n % n % % n %
Bahasa yang
digunakan sederhana 3 37,5 5 625 - - - 8 27 84,4
dan komunikatif
Materi yang
d|sam_pa|kand|dalam 4 500 4 500 ) ) ) 8 28 875
website mudah untuk
dipahami
Materi yang
disampaikan dalam 5 625 2 250 125 - - 8 28 87,5
website jelas
Gambar dalam website
sudah sesuaidengan 2 25,0 5 62,5 125 - - 8 25 78,1
materi
Gambar yang 4 500 2 250 2 250 - - 8 26 813
ditampilkan jelas
Tata letak layout rapi 3 375 5 625 i i i 8 27 84.4
dan teratur
Proporsiwarnayang =, o543 5 g5 125 - - 8 25 781
digunakan telah sesuai
Media mudan 4 500 4 500 - 28 875
digunakan
Kualitas media sudah 12,5 75,0 125 - - 8 18 56,3
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baik
Media dapat
membantu dalam
menambah
pengetahuan

6 750 2 250

- - - 8 30 93,8

Rata-Rata Total Skor dan Persentase Seluruh Aspek penilaian 26,2 81,9

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan jumlah rata-rata total skor
yang diberikan responden secara

keseluruhan vyaitu 81,9%, sehingga
masuk ke dalam kategori sangat baik.®

Pengetahuan lbu Terkait Diet Rotasi Eliminasi

GRAFIK PERUBAHAN SKOR PENGETAHUAN
PER SOAL

75 75
80 58,3 66,7 58,3 66,7
60 2C 41,7 20,7 20 20
40 25 25 167 25
20 83 o

0
1 2 3 4 6 7 8 9 10
Pre Test Post Test

Gambar 1. Grafik Perubahan Skor Pengetahuan Setiap Soal

Berdasarkan gambar 1, dapat
menunjukkan bahwa terdapat satu soal
yang sulit untuk dijawab yaitu terkait
diet rotasi eliminasi pada nomor 10. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan
persentase pre-test sebesar 0,0%
sampel yang dapat menjawab.
Kemudian terjadi peningkatan
sebanyak 50,0% setelah diberikan
edukasi diet rotasi eliminasi.

Di bawah ini merupakan
distribusi frekuensi skor pengetahuan
ibu terkait diet rotasi eliminasi dan
status gizi:

Asupan Makan Anak Autisme
Asupan makan dikategorikan,

dengan pengkategorian sebagai

berikut:

- Defisit jika asupan <80% dari
kebutuhan.

- Lebih jika asupan >120% dari
kebutuhan.

- Baik jika asupan 80 — 120% dari
kebutuhan.

Di bawah ini merupakan distribusi
frekuensi persebaran asupan energi
sampel anak, sebagai berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Asupan Makan

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Kategori Pre-Test Post-Test
Pengetahuan Asupan Energi n % n %
Pengetahuan Mean Min — Max Defisit 5 41,7 1 8,3
Pre Test 33,3 10,0 - 60,0 Kelebihan 6 500 O 0,0
Post Test 49,2 10,0 - 70,0 Normal 1 83 11 917
Pada tabel 8 dapat diketahui Total _ 12 1000 12 1000
bahwa skor pengetahuan sampel Kategori Pre-Test Post-Test
sebelum intervensi memiliki rata-rata Apfgt%?r? n % n %
33,3 dan meningkat menjadi 49,2 Defisit 5 417 1 8.3
setelah diberikan intervensi. Hal ini juga Kelebihan 5 41,7 1 8,3
dibuktikan dengan adanya peningkatan Normal 2 16,7 10 833
nilai maksimum, yaitu 60,0 pada pre K;C:ac')ri 1§re Tt(;(t)’o 1onst %22{0
test dan 70,0 pada post test. Asugan - o . 7
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Lemak

Defisit 6 50,0 1 8,3
Kelebihan 5 41,7 1 8,3
Normal 1 8,3 10 83,3

Total 12 100,0 12 100,0
Kategori Pre-Test Post-Test
Asupan

Karboﬁidrat n % n %
Defisit 5 41,7 1 8,3
Kelebihan 3 25,0 1 8,3
Normal 4 33,3 10 83,3

Total 12 100,0 12 100,0

Asupan energi anak masih
berada di kategori defisiensi dan
berlebih, yaitu masing-masing sebesar
41,7% dan 50,0%. Setelah ibu
diberikan intervensi, terjadi peningkatan
asupan energi pada 91,7% sampel
anak menjadi normal. Pada asupan
protein terbesar adalah pada defisiensi
dan berlebih vyaitu sebesar 41,7%.
Sesudah pemberian intervensi, kategori
asupan protein terbesar adalah pada
kategori normal, yaitu sebesar 83,3%.

Untuk lemak terbesar adalah
defisiensi zat gizi yaitu sebesar 50,0%.
Sesudah pemberian intervensi, kategori
asupan lemak terbesar adalah pada
kategori normal, yaitu sebesar 83,3%.
Sedangkan, asupan karbohidrat
terbesar adalah defisiensi zat gizi, yaitu
sebesar 41,7%. Sesudah pemberian
intervensi, kategori asupan protein
terbesar adalah pada kategori normal,
yaitu sebesar 83,3%.

Frekuensi Makan Anak Autisme
Sebelum dilakukan perhitungan,

data bahan makanan dikategorikan

terlebih dahulu berdasarkan jenisnya.

Selanjutnya dilakukan scoring sesuai

dengan kategorinya. Berikut di bawah

ini sistem scoring pada frekuensi

makan:

- >3x/hari diberi skor 50

- 1x/hari diberi skor 25

- 3-6x/minggu diberi skor 15

Analisis Bivariat

- 1-2x/minggu diberi skor 10
- 2x/bulan diberi skor 57

Setelah itu diakukan penjumlahan
dan tentukan terlebih dahulu nilai
median dari seluruh sampel, lalu
dikategorikan menjadi:
- Kurang jika total scoring < median
- Baik jika total scoring > median

Di bawabh ini merupakan distribusi

frekuensi persebaran frekuensi makan
sampel anak, sebagai berikut:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel
Frekuensi Makan

Kategori Pre-Test Post-Test
Frekuensi
Makan % n %
Kurang 6 50,0 1 8,3
Baik 6 50,0 11 91,7
Total 12 1000 12 100,0

Berdasarkan tabel 10 sebelum
pemberian intervensi kedua kategori
memiliki persentase yang sama Yyaitu
50,0%. Pada saat ibu sudah diberikan
intervensi, terjadi peningkatan yang
mana kategori baik memiliki persentase
terbesar yaitu 91,7%.

Pola Makan Anak Autisme

Berikut di bawah ini persebaran
kategori pola konsumsi anak sebelum
dan sesudah pemberian intervensi:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pola Makan

Kategori Pola Pre-Test Post-Test

Konsumsi n % n %
Tidak 12 1000 4 33,3
Baik - - 8 66,7
Total 12 100,0 12 100,0

Berdasarkan tabel 11, sebelum
pemberian intervensi seluruh anak
sampel masuk ke dalam kategori pola
konsumsi yang tidak baik, yaitu 100%.
Pada saat ibu sudah diberikan
intervensi, terjadi peningkatan yang
mana kategori baik memiliki presentasi
sebesar 66,7%.

Tabel 12. Hasil Uji Statistik Perubahan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Rata-Rata SD P Value
Pre Pengetahuan 33,3 1,61 0 026%*
Post Pengetahuan 49,2 2,23 '
Pre Asupan Energi 100,16 42,67 0,004**
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Post Asupan Energi 89,91 20,59

Pre Asupan Protein 97,66 44,78 0.001*
Post Asupan Protein 94,00 23,59 '

Pre Asupan Lemak 96,67 46,15 0 001*
Post Asupan Lemak 90,83 23,25 '

Pre Asupan Karbohidrat 104,08 59,94 0 005
Post Asupan Karbohidrat 93,50 22,35 '

Pre Frekuensi Makan 166,25 42,37 0,025+
Post Frekuensi Makan 176,66 22,79 '

*Uji Statistik T Dependent
**Uji Statstik Wilcoxon

Berdasarkan tabel 12, hasil uiji
statistik menggunakan Uji T Dependent
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian edukasi diet rotasi eliminasi
menggunakan media website Carrd.co
terhadap asupan protein, lemak, dan
karbohidrat (p value <0,05).

PEMBAHASAN
Data Karakteristik

Pekerjaan orang tua merupakan
faktor penentu sosial ekonomi dalam
sebuah keluarga. Faktor sosial ekonomi
ini nantinya akan mempengaruhi status
gizi pada anak.'® Hasil yang didapatkan
pada penelitian ini adalah rata-rata
ayah bekerja sebagai buruh dan ibu
bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Pekerjaan ibu sebagai ibu rumah
tangga dinilai dapat memberikan
pengasuhan terbaik bagi anak autisme
di rumah. Akan tetapi, hal ini juga
berdampak terhadap pendapatan orang
tua.'®

Ekonomi orang tua merupakan
faktor pendukung bagi orang tua dalam
merealisasikan pengetahuan mengenai
diet anak autisme dalam kehidupan
sehari-hari.*® Ekonomi yang memadai
pada orang tua dapat memberikan
berbagai jenis makanan pada anak.
Sehingga, faktor ekonomi sangatlah
penting bagi kuantitas dan kualitas
makanan yang diberikan.?°

Tingkat pendidikan orang tua juga
sangatlah berpengaruh dalam
mendapatkan dan memahami informasi
terkait gizi dan kesehatan. Selain itu,
mereka juga akan lebih mudah
mengimplementasikannya di dalam
kehidupan sehari-hari anaknya.?! Rata-
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Sedangkan, hasil uji statistik yang
menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian Edukasi diet rotasi eliminasi
menggunakan media website card.co
terhadap pengetahuan, asupan energi,
dan frekuensi makan (p value <0,05).

rata tingkat pendidikan ayah dan ibu
yaitu di jenjang SMA/SMK/Sederajat.
Menurut Oktaviana, pendidikan terakhir
SMA dirasa sudah cukup untuk
membantu orang tua menerima
informasi dari dokter ataupun tenaga
pendidik yang ahli di bidangnya dan
menerapkannya di kehidupan sehari-
hari.??

Dalam penerapan dietnya,
seluruh responden belum menerapkan
diet khusus anak autisme. Hal ini
disebabkan karena masih kurangnya
kesadaran orang tua untuk membawa
anaknya kepada tenaga kesehatan,
seperti dokter, terapis, dan dietisien.

Pada penelitian ini, sebagian
sampel berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 8 anak (66,7%). Berdasarkan
perbedaan tersebut, hal tersebut
menjelaskan bahwa anak berjenis
kelamin laki-laki lebih rentang
mengidap autisme dibanding anak
berjenis  kelamin  Perempuan.?-2°
Selain itu, pada penelitian ini sebagian
besar sampel memiliki status gizi
normal sebanyak 8 anak (66,7%). Pada
umumnya, anak dengan autisme
menolak untuk mengonsumsi beberapa
kelompok makanan tertentu, seperti
kaya akan protein dan lebih memilih
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makanan dengan kandungan lemak
dan energi yang tinggi. Sehingga status
gizi yang normal pada anak autisme

tidak menutup kemungkinan adanya
kekurangan zat gizi tertentu.?*

Daya Terima Media Edukasi Website Carrd.co

Website Carrd.co pada umumnya
sama seperti website biasanya, yang
mana terdapat beberapa menu yang
menampilkan informasi yang

dibutuhkan. Sehingga ibu dapat
dengan mudah mengakses informasi
yang diinginkan. Berikut di bawah ini
tampilan website Carrd.co:

AUTISME

Autisme merupakan suatu gangguan yang didiagnesis dengan adanya hubungan sosial

timbal balik yang terganggu, adanya gangguan pada saat berkomunikasi, dan kurangnya

ketertarikan dalam berperilaku dan mengembangkan keterampilannya.

—_—
“ T m

DIET ROTASI ELIMINASI

Gambar 2. Website Carrd.co

Berdasarkan penilaian secara
keseluruhan, media website Carrd.co
termasuk ke dalam kategori yang
sangat baik. Akan tetapi, untuk
menyempurnakan media tersebut perlu
memperhatikan beberapa kritik dan
saran yang diterima seperti kurangnya
sumber materi, pemilihan warna pada
font dan fitur menu yang terlalu serasi,
dan kurangnya gambar yang disajikan
sehingga media terkesan monoton
dengan dipenuhi oleh tulisan. Media
edukasi berbasis website Carrd.co juga
dinilai dapat memberikan dorongan
untuk ibu mengetahui lebih dalam
terkait diet rotasi eliminasi.

Pengetahuan Ibu Terkait Diet Rotasi
Eliminasi

Pada penelitian ini, rata-rata skor
pengetahuan ibu sampel sebelum
diberikannya edukasi gizi yaitu, 33,3
dan meningkat sebesar 15,9 menjadi
49,2 setelah diberikannya intervensi
berupa edukasi gizi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Rochmani yang membuktikan adanya
peningkatan pengetahuan orang tua
mengenai anak autisme menggunakan
media literasi online seperti website
Care-Autis serta layanan konsultasi
psikologi melalui facebook care-
autisme.”®  Terjadinya  pengikatan
pengetahuan tersebut tentu perlu
didukung oleh adanya motivasi dalam
melakukan proses belajar terkait
autisme.

Literasi online sangatlah berguna
bagi orang tua dengan anak autisme.
Pada umumnya saat anak didiagnosis
ASD, orang tua akan mencari informasi
yang berasal dari berbagai sumber
tanpa adanya kejelasan dari ahli.?”%®
Pada penelitian ini terbukti bahwa
penggunaan website dinilai dapat
mempengarubhi peningkatan
pengetahuan (p value <0,005). Hal ini
sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Farikhah yang
membuktikan adanya kenaikan
pengetahuan menjadi baik dengan
media edukasi berupa info grafis dan
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web dengan p value 0,016 (p value
<0,005).° Media website dinilai lebih
mudah diakses di mana saja oleh
masyarakat hanya dengan
menggunakan internet.*° Selain itu,
edukasi gizi berbasis website
merupakan media yang dinilai sangat
menarik, mudah dipahami, mudah
untuk dibaca berulang kali, dan
terdapat gambar yang menarik dan
menggambarkan isi materi.*

Asupan Makan Anak Autisme

Asupan energi, protein, lemak,
dan karbohidrat responden anak terjadi
peningkatan, yang mana sebanyak
masing-masing 91,7%, 83,3%, 83,3%,
dan 83,3% sampel memiliki asupan
yang normal vyaitu sesuai dengan
kebutuhannya. Pada asupan energi
terdapat 8,3% sampel anak yang masih
berada di kategori defisit. Hal ini
dikarenakan, anak tidak diberikan
makanan selingan baik berupa snack
ataupun makanan ringan. Pedoman
Gizi Seimbang untuk Anak Usia 6 — 9
tahun (2013) menganjurkan anak untuk
mengonsumsi makan utama sebanyak
3 kali sehari (makan pagi, makan siang,
dan makan malam) dan disertai dengan
makanan selingan yang sehat.*?

Berdasarkan asupan  protein
terdapat masing-masing 8,3% sampel
anak yang masih berada di kategori
defisit dan berlebih. Pada anak yang
masih berada di kategori berlebih
dikarenakan adanya dua porsi protein
nabati dalam satu kali makan, yaitu
satu buah tahu dan tempe. Tumpeng
Gizi Seimbang merekomendasikan
porsi konsumsi protein hewani, nabati,
dan susu dalam satu hari adalah 2 — 4
porsi.®®  Selain itu, ibu sering
memberikan bahan makanan sumber
protein olahan, seperti sosis yang
dikonsumsi sebanyak tiga kali setiap
minggunya. Pada anak yang masih
berada di kategori defisit dikarenakan
ibu tidak setiap hari memasukkan
bahan makanan sumber protein di
dalam makanannya.

Pada asupan lemak, terdapat
masing-masing 8,3% sampel anak
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yang masih berada di kategori defisit
dan berlebih. Pada anak yang masih
berada di kategori berlebih dikarenakan
pengolahan makanan yang dilakukan
oleh ibu sampel setiap harinya adalah
digoreng dan ditumis. Proses
pengolahan makanan dengan cara
digoreng dapat menyebabkan kenaikan
kadar lemak pada makanan. Hal ini
disebabkan karena adanya penyerapan
minyak pada bahan  makanan,
sehingga kadar minyak bertambah.3
Selain itu, sampel anak juga gemar
mengonsumsi gorengan setiap harinya.
Pada anak yang masih berada di
kategori defisit dikarenakan anak yang
senang mengonsumsi sayuran yang
dimakan secara langsung seperti
wortel. Sehingga penggunaan minyak
goreng sangatlah jarang digunakan
dalam tiga minggu jangka waktu
penelitian ini.

Pada asupan karbohidrat terdapat
masing-masing 8,3% sampel anak
yang masih berada di kategori defisit
dan berlebih. Pada anak yang masih
berada di kategori  berlebih
dikarenakan anak yang senang

mengonsumsi makanan selingan
berupa keripik dan senang
mengonsumsi makanan manis.

Sedangkan pada anak yang masih
berada di kategori defisit dikarenakan
anak yang tidak diberikan makanan
selingan dan anak yang kurang suka
mengonsumsi makanan jajanan
ataupun snack.

Pada variabel frekuensi makan
responden anak saat post test
menunjukkan adanya peningkatan
menjadi 91,7% responden yang sudah
dikategorikan memiliki frekuensi makan
yang baik dan beragam. Sampel yang
belum memenuhi kriteria beragam
dikarenakan kurangnya bahan
makanan yang ada di rumah. Hal ini
berhubungan dengan tingkat ekonomi
keluarga yang dinilai berada di bawah,
dikarenakan ayah yang bekerja sebagai
buruh lepas dan ibu yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga. Anwar
melakukan survei terhadap 100 orang
dengan pekerjaan sebagai buruh
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membuktikan rata-rata gaji yang
didapatkan oleh buruh setiap bulannya
adalah Rp1.500.000,00 - Rp
2.000.000,00.*

Berdasarkan hasil analisis
terdapat pengaruh pemberian edukasi
gizi diet rotasi eliminasi menggunakan
media website Carrd.co terhadap
asupan energi, protein, lemak,
karbohidrat, dan frekuensi makan
responden anak (p value <0,005). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mulyani, dkk, yang
membuktikan bahwa pemberian
edukasi gizi menggunakan media
berbasis android seperti website
dengan pemberian konseling gizi
berupa dorongan motivasi yang
dilakukan secara berulang-ulang dapat
memberikan pengaruh terhadap
asupan energi, protein, lemak, dan
karbohidrat dibuktikan dengan nilai p
value 0,000 (p value <0,05).%

Farikhah  juga  membuktikan
adanya pengaruh pemberian edukasi
gizi berbasis website terhadap praktik
asupan makan dengan p value 0,004 (p
value <0,05).2° Hal ini disebabkan ibu
sudah paham terhadap diet khusus
anak autisme. Bukti menunjukkan
bahwa perawatan yang melibatkan
anggota keluarga sebagai penyedia
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